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Memahami Alkitab akan makin mudah
saat kita mengenal dengan baik tempat yang
menjadi latar belakang peristiwa. Setelah
menelusuri Betlehem dalam tulisan ter-
dahulu, kini marilah kita menjelajahi Nazaret
di Galilea. Apa makna rohani Nazaret bagi kita
di zaman kiwari?

Dari mana asal kata Nazaret? Kemungkinan,
penulis Injil Matius menghubungkan Yesus
dengan nubuat para nabi yang memuat kata
yang terdengar mirip dengan Nazaret. Kitab
Nabi Yesaya menyebut,“Suatu tunas akan keluar
dari tunggul Isai, dan taruk yang akan tumbuh
dari pangkalnya akan berbuah” (Yes. 11:1).

Dalam bahasa Ibrani, “taruk” (tunas)
adalah“néser”. Nabi Yesaya menyebut Mesias
yang akan datang sebagai “taruk”, sesuatu
yang tidak penting di mata dunia. Demikian
pula Yesus dikenal sebagai seorang dari
Nazaret, sebuah desa yang tidak penting di
mata orang banyak pada zaman-Nya.

Kenyataan bahwa Yesus tinggal dalam
asuhan Yusuf dan Maria di Desa Nazaret
kiranya menjadi ungkapan kerendahan hati
Yesus, Sang Mesias. Penginjil Matius me-
nyebut Nazaret sebagai sebuah kota (polis).

Kita harus memahami istilah “polis” me-
nurut Injil Matius bukan seperti kota menurut
pengertian modern. Dalam Injil Matius, “polis”
adalah sebutan untuk wilayah permukiman.
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Dengan demikian, “polis”bisa berarti desa. Me-
nurut sejumlah ahli, penduduk Desa Nazaret
pada masa Yesus adalah sekitar 400-500 jiwa.

Nazaret terletak sekitar 110 kilometer
sebelah utara Yerusalem, di wilayah suku
Zebulon. Letaknya di lereng bukit. Nazareth
disebut sebagai “kota Yesus” karena meru-
pakan tempat kediamannya selama tiga
puluh tahun hidupnya (Mat. 2:23; Luk. 1:26,
2:51, 4:16). la kembali mengunjunginya
selama pelayanan publik-Nya, tetapi tidak
melakukan banyak mukjizat di sana karena ke-
tidakpercayaan penduduknya (Mat. 13:54-58).

Basilika Kabar Sukacita. Kawasan yang diperkirakan sebagai lokasi rumah Maria dan rumah Yusuf.

Situs Kabar Sukacita. Lokasi malaikat mengumumkan kelahiran Mesias kepada Peawn Maria.

i = s

Bahan Ejekan

Nazaret pada masa Tuhan Yesus adalah
desa kecil yang bahkan tidak disebutkan
dalam Perjanjian Lama maupun oleh seja-
rawan Yahudi abad pertama, Flavius Josephus.
Para ahli tidak menemukan sisa-sisa ba-
ngunan sekolah dasar (bet sefer) ataupun
sekolah menengah (bet midrash) di sana.
Satu-satunya hal yang pasti adalah adanya
sinagoga desa Nazaret.

Mungkin karena minimnya fasilitas itulah,
penduduk Nazaret sering menjadi sasaran
ejekan tetangga desa. Natanael bertanya,




“Mungkinkah sesuatu yang baik datang dari
Nazaret?” (Yoh. 1:46). Pada masa Yesus hidup,
ungkapan “orang dari Nazaret” (“Nazarenos”
atau “Nazoraios” dalam bahasa Yunani)
tampaknya sering dijadikan ungkapan oleh
orang-orang dari luar Nazaret untuk menge-
jek seorang yang tidak berarti apa-apa karena
berpendidikan rendah dan miskin.

Sebagian orang pada zaman Yesus juga
berpendapat bahwa Mesias tidak datang dari
Galilea (Yoh. 7:41b) dan tidak ada nabi datang
dari Galilea (Yoh. 7:52). Mereka beranggapan
bahwa Mesias datang dari Yerusalem, kota
Daud, yang terletak di daerah Yudea, bukan
di Galilea atau Samaria.

Kelak pada masa Gereja Perdana, pengikut
Yesus akan dicemooh oleh pemuka agama Ya-
hudi sebagai anggota“sekte orang Nasrani” (Kis.
24:5). Bapa Gereja Hironimus (hidup pada abad
keempat Masehi) menulis bahwa dalam doa-
doa di sinagoge Yahudi, para pengikut Kristus
sering dikutuk sebagai orang Nasrani. Doa-doa
itu memuat permintaan agar orang Nasrani
dihapus dari“buku kehidupan”(lih. Mzm. 69:28).

Meski tidak dipandang penting secara
politik, Nazaret yang terletak di Galilea menjadi
penting karena adanya nubuat Nabi Yesaya.
Yesaya menubuatkan datangnya Mesias dari
Galilea. “Tanah Zebulon dan Tanah Naftali,
jalan ke laut, daerah seberang Sungai Yordan,
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Galilea, wilayah bangsa-bangsa lain, bangsa
yang diam dalam kegelapan, telah melihat
Terang yang besar dan bagi mereka yang diam
di negeri yang dinaungi maut, telah terbit
Terang” (Mat. 4:15-16; lih. juga Yes. 9:1-2).

Rumah Keluarga Kudus

Meskipun demikian terpencil dan tidak
penting di mata dunia, Nazaret justru menjadi
rumah Keluarga Kudus.“Setelah selesai semua
yang harus dilakukan menurut hukumTuhan,
kembalilah mereka ke kota kediamannya,
yaitu kota Nazaret di Galilea. Anak itu bertam-
bah besar dan menjadi kuat, penuh hikmat,
dan kasih karunia Allah ada pada-Nya” (Luk.
2:39-40).

Di desa mungil ini, malaikat mengumum-
kan kelahiran Mesias kepada Perawan Maria
(1:26-28). Yesus juga memulai pelayanan
publiknya di sinagoga Nazaret (Mat. 13:54).
Saat itu Yesus membuat orang-orang begitu
tersinggung sehingga mereka berusaha me-
lemparkan dia dari jurang letak kota mereka
dibangun (Luk 4:29).

Saat ini para peziarah bisa mengunjungi
bangunan yang diperkirakan sebagai rumah
Maria dan rumah Yusuf. Kedua rumah ini
bersebelahan letaknya di kawasan Basilika
Kabar Gembira di Nazaret. Tembok bangunan
kuno di Nazaret terbuat dari batu. Sebagian
menempel pada gua-gua alami. Tidak banyak
pohon kayu tumbuh di Nazaret. Karena itu,
profesi Bapa Yusuf sejatinya adalah tekton
atau tukang bangunan serbabisa, bukan tu-
kang kayu saja.
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Danau Galilea. Nazaret yang terletak di Galilea menjadi penting karena adanya nubuat Nabi Yesaya.
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Ada pula “Sumur Maria” (Mary’s Well)
yang merupakan sumur desa Nazaret. Ada
dua sumur yang diklaim sebagai “Sumur
Maria”. Yang satu sudah tidak mengalirkan air,
sementara yang satu lagi masih mengeluarkan
air. Saat ini Nazaret sudah berkembang men-
jadi kota ramai.

Bunga Galilea

Santo Hironimus menyebut Nazaret seba-
gai “bunga Galilea”. Sebutan ini menggam-
barkan letak Nazaret di suatu bukit (350 meter
di atas permukaan laut) yang dikelilingi bukit-
bukit yang lebih tinggi sebagai “kelopak-
kelopaknya”. Seakan membentuk suatu bunga
yang indah. Sebutan ini juga melukiskan
betapa indahnya Nazaret saat bunga-bunga
aneka warna mekar di musim semi.

Secara spiritual, Nazaret memang pantas
disebut”bunga Galilea”karena di sana pernah
tinggal Yesus, Yusuf, dan Maria. Uniknya, di
Nazaret, Yesus memang tidak pernah tercatat
membuat mukjizat istimewa. Yesus bahkan
tidak membuat keajaiban untuk Bunda Maria
dan Bapa Yusuf. Hal ini menandakan bahwa
Yesus sungguh mengosongkan diri-Nya da-
lam asuhan kedua orang tuanya.

Nazaret, si Bunga Galilea, mengajarkan
kepada kita semangat pengosongan diri dan
kerendahan hati. Itulah bunga-bunga indah
yang semestinya mekar di hati kita. Semoga!®
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